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 Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 
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Tā`marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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ABSTRAK 

 

Afrida, Melly Nur. 2024, PENAFSIRAN METAFORIS GAJAH DAN 

BURUNG ABABIL: Analisa Heremeneutika Paul Riceour Dalam 

Surah Al-Fīl. Skripsi. Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir. 

Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang. 

       Pembimbing: Ahmad Musonnif Alfi, M.Ag 

Penelitian ini mengkaji penafsiran metaforis gajah dan burung ababil dalam 

surah al-Fīl menggunakan pendekatan hermeneutika Paul Ricoeur. Surah al-

Fīl yang menceritakan peristiwa penyerangan Ka'bah oleh Abrahah dengan 

pasukan gajahnya dan kehancurannya oleh burung-burung Ababil, secara 

klasik dipahami sebagai narasi historis-literal. Namun, dalam konteks 

epistemologi modern terutama dalam aspek kekuatan, diperlukan pendekatan 

yang mampu menjembatani pemahaman literal-historis dengan relevansi 

kontekstual kontemporer. Penelitian kualitatif ini menggunakan tiga tahap 

hermeneutika Ricoeur: understanding, refleksi, dan appropriation/ekstensial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap understanding, gajah (al-fīl) 

secara literal adalah binatang perang yang dibawa Abrahah, sementara 

burung ababil (ṭayran abābīl) adalah burung-burung yang datang 

berkelompok membawa batu sijjīl. Pada aspek kekuatan, refleksi gajah 

melambangkan tiga konsep: kekuatan material dan teknologi, arogansi dan 

kesombongan dan kekuatan yang tampak besar hanya dari luar. Sedangkan 

Ababil melambangkan kekuatan bersama yang terorganisir, Ababil 

melambangkan kekuatan yang didukung oleh kekuatan spiritual yaitu dari 

Allah dan melambangkan kekuatan yang datang dari pihak yang tampak 

lemah. Pada tahap appropriation, gajah dapat diapropriasi pada aspek sebagai 

kekuatan dan kemajuan negara-negara atau kelompok baik dari bidak militer, 

politik dan ekonomi. Sedangkan simbol burung Ababil merepresentasikan 

kekuatan rakyat (people power) memiliki tiga kekuatan utama yaitu persatuan 

yang solid, keberanian moral untuk memperjuangkan kebenaran, dan 

keyakinan spiritual. 

        Keywords: Hermeneutika Paul Riceour, Gajah, Ababil, surah Al-Fīl. 
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MOTTO 

"  مَعَ 
َّ

اإِن ً ِ يُسْر
عُسْر

ْ
ال " 

 "Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

QS. Al-Insyirah (94:6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Tetaplah Bangkit,  

Meski Sudah Jatuh Berkali- kali” 
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Saya persembahkan juga karya ilmiah ini secara khusus kepada kedua orang tua 

saya yaitu Indri Pariyanto dan Dewi Arisandi, yang telah banyak mendukung saya 

dalam situasi dan kondisi apapun, yang menjadi penyemangat disaat saya ingin 

menyerah, semoga dengan hasil ini dapat memberikan suatu pencapaian 
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segenap keluarga yang tidak dapat saya sebutkan, saya ucapkan terima kasih 

banyak karena telah mendukung saya hingga saya berada di posisi ini.  
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KATA PENGANTAR 

 Assalāmu‟alaikum wa Raḥmatullāhi wa Barakātuh. Puji syukur 

kami haturkan kepada Allah yang telah melimpahkan nikmat kepada hamba-Nya, 

baik nikmat ẓāhir maupun bātin, dan memberikan nikmat paling berharga yakni 

nikmat islam dan iman, yang memberikan nikmat kesehatan dan kekuatan sebagai 

lantaran bagi hamba-Nya agar dapat menyelam di samudra ilmu-Nya. Salawat 

serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada nabi agung, Muhammad Ṣalla 

Allāh „Alaihy wa Sallam. yang pada beliaulah tergambar suri tauladan yang baik. 

Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul: 

PENAFSIRAN METAFORIS GAJAH DAN BURUNG ABABIL: Analisa 

Heremeneutika Paul Riceour Dalam surah Al-Fīl. Penelitian ini mengkaji 

penafsiran metaforis gajah dan burung Ababil dalam surah al-Fīl dengan 

menggunakan pendekatan hermeneutika Paul Ricoeur. Surah al-Fīl merupakan 

cerita yang terdapat di al-Quran yang menceritakan peristiwa penyerangan Ka'bah 

oleh Abrahah dengan pasukan gajahnya yang kemudian dikalahkan oleh burung-

burung Ababil yang dikirim dari Allah, secara klasik dipahami sebagai narasi 

historis-literal. Namun, dalam konteks modern terutama dalam bentuk aspek 

kekuatan terdapat makna yang tesembunyi di balik kedua simbol tersebut. 

Sehingga diperlukan pendekatan yang mampu menjembatani pemahaman literal-

historis dengan relevansi kontekstual kontemporer. Paul Riceour dalam 

interprestasi teks menggunakan tiga tahap metode: understanding (analisis 

semantik), refleksi, dan appropriation/ekstensial. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada tahap understanding, gajah (al-fīl) secara literal adalah binatang 

perang yang dibawa Abrahah, sementara burung ababil (ṭayran abābīl) adalah 

burung-burung yang datang berkelompok membawa batu sijjīl, beberapa ulama 

mengatakan burung Ababil menyerupai burung layang-layang dan lebih kecil dari 

burung merpati. Pada tahap refleksi metafora pada aspek kekuatan, refleksi gajah 

melambangkan tiga konsep: kekuatan material dan teknologi, arogansi dan 

kesombongan dan kekuatan yang tampak besar hanya dari luar. Sedangkan Ababil 

melambangkan kekuatan bersama yang terorganisir, Ababil melambangkan 

kekuatan yang didukung oleh kekuatan spiritual yaitu dari Allah dan 

melambangkan kekuatan yang datang dari pihak yang tampak lemah. Pada tahap 
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appropriation, gajah dapat diapropriasi pada aspek sebagai kekuatan dan 

kemajuan negara-negara atau kelompok baik dari bidak militer, politik dan 

ekonomi. Sedangkan simbol burung Ababil merepresentasikan kekuatan rakyat 

(people power) memiliki tiga kekuatan utama yaitu persatuan yang solid, 

keberanian moral untuk memperjuangkan kebenaran, dan keyakinan spiritual. 

Relevansinya berbagai gerakan sosial seperti gerakan hak-hak sipil, gerakan 

lingkungan atau dalam skala lebih kecil seperti dalam perjuangan masyarakat 

lokal melawan penggusuran, perjuangan buruh menuntut hak-haknya, atau 

gerakan mahasiswa menentang kebijakan yang tidak adil. 

Selesainya skripsi ini tidak terlepas dari banyak pihak yang ikut serta 

dalam memberikan bantuan kepada penulis baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini penulis ingin mengucapkan 

terima kasih tiada terhingga kepada: 

1. Dr. K. H. Abdul Ghofur, M.A., selaku ketua Sekolah Tinggi Agama Islam 

(STAI) Al-Anwar Sarang Rembang. 

2. Bapak Abdul Wadud Kasful Humam, M. Hum., selaku Kaprodi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir STAI Al-Anwar yang membimbing dan mengarahkan 

penulis dalam proses penulisan hingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

3. Bapak Ahmad Musonnif Alfi, M.Ag selaku dosen pembimbing yang telah 

membantu dan membimbing penulis dalam penulisan skripsi ini. 

4. Segenap dosen prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, staff akademik, dan staff 

perpustakaan STAI Al-Anwar Sarang Rembang yang telah mendidik dan 

membantu selama menempuh pendidikan di kampus. 

5. Teman-teman seperjuangan yang telah banyak membantu dan memotivasi agar 

lebih semangat lagi. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu, dengan lapang dada penulis menerimah seluruh kritikan dan saran 

jika terdapat kesalahan, kekeliruan maupun kekurangan dalam penulisan karya 

ilmiah ini, sehingga dapat menumbuhkan rasa semangat dengan adanya 

masukan dari semua pihak untuk menyempurnakan skripsi ini. Penulis sangat 

berharap semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi para pembaca, terlebih utama 
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